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ABSTRAK 

Penelitian ini menguji pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan 

perilaku keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, sekaligus 

membandingkan pengelolaan keuangan antara mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Pulau Jawa. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif komparatif dengan landasan Theory of Planned 

Behavior. Sampel ditentukan melalui simple random sampling mengacu pada Hair 

et al. (2010), menghasilkan 171 mahasiswa aktif (68 dari PTN, 103 dari PTS) yang 

mengisi kuesioner skala Likert empat poin melalui Google Form. Data dianalisis 

dengan regresi linear berganda dan Independent Samples t-Test menggunakan SPSS 

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan (t = 5,640), sikap 

keuangan (t = 6,510), dan perilaku keuangan (t = 8,102) masing-masing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan (sig = 0,000), 

dengan perilaku keuangan sebagai prediktor paling dominan. Ketiga variabel juga 

berpengaruh signifikan secara simultan (F = 68,897; sig = 0,000) dan menjelaskan 

55,3% variasi pengelolaan keuangan (R² = 0,553). Uji beda menemukan perbedaan 

signifikan antara pengelolaan keuangan mahasiswa PTN dan PTS (sig = 0,038), 

dengan mahasiswa PTS mencatat rata-rata lebih tinggi (23,32) dibandingkan PTN 

(22,40), meskipun penelitian ini tidak mengurai faktor penyebab perbedaan 

tersebut.  

Kata kunci: literasi keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan, pengelolaan 

keuangan, PTN, PTS 
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ABSTRACT 

This study examines the effect of financial literacy, financial attitude, and 

financial behavior on financial management among university students, and 

compares financial management between students at State Universities (PTN) and 

Private Universities (PTS) across Java. Using a comparative-associative 

quantitative approach grounded in the Theory of Planned Behavior, the study drew 

a simple random sample of 171 active students (68 from PTN, 103 from PTS) sized 

according to Hair et al. (2010), who completed a four-point Likert questionnaire 

via Google Form. Data were analyzed using multiple linear regression and an 

Independent Samples t-Test in SPSS 25. Financial literacy (t = 5.640), financial 

attitude (t = 6.510), and financial behavior (t = 8.102) each showed a positive, 

significant effect on financial management (sig = 0.000), with financial behavior 

as the strongest predictor. The three variables jointly explained 55.3% of the 

variance in financial management (F = 68.897; R² = 0.553; sig = 0.000). An 

independent samples t-test also found a significant difference between PTN and 

PTS students (sig = 0.038), with PTS students scoring higher on average (23.32) 

than PTN students (22.40), though the underlying causes of this gap fall outside the 

scope of the study.  

Keywords: financial literacy, financial attitude, financial behavior, financial 

management, public university, private university  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Baik di tingkat nasional maupun dalam kehidupan masyarakat dan 

organisasi, pengelolaan keuangan merupakan hal yang vital. Kholilah dan 

Iramani (2013) menjelaskan bahwa manajemen keuangan adalah 

keterampilan seseorang dalam merencanakan, membuat anggaran, 

mengelola, mengendalikan, dan menyimpan uang dengan bijak dalam 

kehidupan sehari-hari. Manajemen keuangan yang efektif tidak hanya 

mendukung individu dalam memenuhi kebutuhan mereka sekarang, tetapi 

juga mendukung tercapainya kesejahteraan uang di masa depan. Menurut 

Hastuti (2022) dalam jangka pendek pengelolaan keuangan dapat membantu 

individu mengendalikan pengeluaran yang tidak prioritas, sedangkan dalam 

jangka panjang menjadi dasar dalam mencapai kesejahteraan finansial yang 

berkelanjutan. 

Pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan keuangan sangat 

diperlukan karena setiap individu akan selalu menghadapi berbagai 

permasalahan finansial dalam kehidupan sehari-hari. Situasi ini mendorong 

orang untuk mengelola keuangan mereka dengan cara yang sederhana guna 

mencegah kesulitan keuangan yang dapat menghambat upaya mereka dalam 

mencapai tujuan hidup. Berdasarkan penelitian oleh Napitupulu et al. 

(2021), siswa memiliki literasi dan sikap keuangan yakni lebih baik 

cenderung mengembangkan perilaku keuangan yang bertanggung jawab, 

baik secara parsial maupun bersama-sama. Oleh karena itu, kemampuan 
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dalam mengelola keuangan secara efektif menjadi salah satu kompetensi 

penting yang perlu dikembangkan oleh setiap individu sejak usia dini, 

termasuk mahasiswa. 

Namun pada kenyataannya, tingkat literasi keuangan masyarakat 

Indonesia masih perlu mendapat perhatian. "Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan" yang dilakukan oleh "Otoritas Jasa Keuangan" menunjukkan 

pada tahun 2022, indeks literasi keuangan nasional menembus 49,68%, 

sementara indeks akses keuangan hingga 85,10%. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar individu sudah menggunakan layanan 

dan produk perbankan, mereka belum sepenuhnya memahami cara 

menggunakannya secara tepat dan bertanggung jawab. Situasi ini menjadi 

perhatian serius, khususnya bagi mahasiswa kelompok calon tenaga kerja 

produktif yang sedang berada dalam fase transisi menuju pengelolaan 

keuangan mandiri. Akibatnya, orang harus mampu mengelola uang mereka. 

Tantangan tersebut semakin kompleks seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi keuangan (financial technology) di era digital, 

seperti dompet elektronik (e-wallet), mobile banking, layanan pinjaman 

daring (online lending), dan platform investasi digital yang semakin mudah 

diakses. Perkembangan tersebut membawa dampak positif berupa 

meningkatnya kemudahan dalam mengakses dan melakukan transaksi 

keuangan. Akan tetapi, kondisi ini juga dapat meningkatkan risiko perilaku 

konsumtif apabila individu belum memiliki kemampuan literasi keuangan 

yang cukup (OECD, 2020; OJK, 2024). 
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Mahasiswa merupakan kelompok yang rentan terhadap permasalahan 

pengelolaan keuangan Herdjiono & Damanik (2016) menjelaskan bahwa 

mahasiswa mulai mengembangkan kemandirian dalam mengelola 

keuangan, yaitu ketika mulai mengambil keputusan keuangan secara 

mandiri yang terlepas dari pengawasan langsung orang tua, mahasiswa 

menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan secara mandiri sehingga 

berpotensi mengalami kesalahan dalam perencanaan maupun penggunaan 

dana. Selain memenuhi kebutuhan akademik, mahasiswa juga harus 

mengelola berbagai pengeluaran sehari-hari, seperti biaya tempat tinggal, 

konsumsi, transportasi, dan kebutuhan perkuliahan lainnya. Di sisi lain, 

sebagian besar mahasiswa belum memiliki penghasilan tetap yang memadai 

sehingga kondisi tersebut dapat menimbulkan tekanan finansial Jika tidak 

disertai dengan kemampuan mengelola keuangan secara efektif (Arnett, 

2000). 

Kemampuan mahasiswa dalam mengelola serta menentukan 

keputusan keuangan yang tepat dan bertanggung jawab turut dipengaruhi 

dari cara mereka memandang uang. Secara umum, siswa yang memiliki 

pandangan keuangan yang lebih mahir dalam membuat rencana keuangan, 

mengelola kebiasaan pengeluaran, dan menetapkan keputusan finansial 

secara bertanggung jawab. (Rajna et al., 2011; Herdjiono & Damanik 

(2016). Dengan demikian, sikap keuangan diidentifikasi sebagai salah satu 

variabel yang dianalisis dalam penelitian ini. 
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Selain itu, gaya hidup mahasiswa saat ini juga menjadi tantangan yang 

tidak dapat diabaikan dalam pengelolaan keuangan. Mahasiswa cenderung 

mengikuti tren dan pola konsumsi yang berkembang di lingkungan 

sekitarnya sehingga berpotensi melakukan pengeluaran yang melebihi 

kebutuhan. Menurut Wahyuni et al. (2023), perilaku keuangan mahasiswa 

turut dipengaruhi oleh kecenderungan gaya hidup hedonis yang dimilikinya. 

Mahasiswa dengan kecenderungan tersebut umumnya lebih mementingkan 

pemenuhan keinginan dan kesenangan pribadi dibandingkan kebutuhan 

yang sesungguhnya, sehingga hal ini berpotensi memicu permasalahan 

dalam pengelolaan keuangan. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian 

Brilianti dan Lutfi (2020) menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 

memengaruhi kemampuan seseorang dalam mengelola uang secara 

bertanggung jawab dan efisien. 

Penelitian Laily (2013) menunjukkan Perilaku keuangan mahasiswa 

sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keuangan mereka. Secara 

umum, mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi mengelola 

uang dan membuat pilihan keuangan yang logis. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman yang kuat mengenai konsep-konsep keuangan dapat 

mendorong praktik pengelolaan keuangan yang lebih bijak.  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hilgert et al. (2003), yang 

menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan keuangan berkontribusi 

terhadap kemampuan individu dalam mengatur arus kas, memanfaatkan 

fasilitas kredit secara bijaksana, serta mengelola tabungan dan investasi 
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dengan lebih optimal. Sebaliknya, praktik pengelolaan keuangan yang 

kurang optimal cenderung dijumpai pada individu dengan tingkat 

pengetahuan keuangan yang rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

literasi keuangan turut berkontribusi dalam membantu siswa menjadi lebih 

cakap dalam mengelola uang mereka. Atas dasar tersebut, literasi keuangan 

ditetapkan sebagai salah satu variabel yang menjadi fokus kajian dalam 

penelitian ini. 

Karena Pulau Jawa memiliki konsentrasi terbesar perguruan tinggi 

dan mahasiswa di Indonesia, wilayah ini dipilih sebagai lokasi penelitian. 

Kondisi tersebut memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai 

karakteristik mahasiswa, baik yang berasal dari PTN dan PTS. Berdasarkan 

data "Pangkalan Data Pendidikan Tinggi" tahun 2022, terdapat 1.477 

perguruan tinggi aktif di Pulau Jawa yang tersebar di enam provinsi, terdiri 

atas 49 PTN dan 1.428 PTS. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa Pulau 

Jawa memiliki cakupan perguruan tinggi yang luas sehingga dinilai sesuai 

sebagai lokasi penelitian. Rincian jumlah perguruan tinggi pada masing-

masing provinsi dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Perbandingan Jumlah PTN dan PTS di Pulau Jawa Tahun 2022 

Provinsi PTN PTS Total Keterangan 

DKI Jakarta 6 310 316 Pusat bisnis & keuangan nasional 

Jawa Barat 9 376 385 Jumlah PTS terbanyak di Pulau Jawa 

Banten 4 115 119 Wilayah industri berkembang pesat 
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Jawa Tengah 11 237 248 Pusat pendidikan & kebudayaan Jawa 

D.I. 

Yogyakarta 
5 106 111 Kota pelajar terbesar di Indonesia 

Jawa Timur 14 284 298 PTN terbanyak di Pulau Jawa 

TOTAL 49 1.428 1.477 — 

Sumber: PDDIKTI (Pangkalan Data Pendidikan Tinggi), 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di 

Pulau Jawa jauh lebih banyak dibandingkan Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN). Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan bahwa PTN dan PTS 

memiliki karakteristik yang beragam, baik dari segi biaya pendidikan, 

mekanisme penerimaan mahasiswa, fasilitas akademik, serta status 

keuangan para siswa. Kesenjangan ini dapat menyebabkan perbedaan dalam 

pengelolaan keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan, dan literasi 

keuangan mahasiswa. Oleh sebab itu, kajian perbandingan antara 

mahasiswa PTN dan PTS perlu dilakukan agar diperoleh ringkasan yang 

lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang menghambat kemampuan 

siswa dalam mengelola keuangan mereka. 

Meskipun penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan, sikap 

keuangan, dan perilaku keuangan terhadap pengelolaan keuangan telah 

banyak dilakukan, penelitian yang membandingkan hubungan tersebut pada 

mahasiswa PTN dan PTS di Pulau Jawa masih relatif terbatas. Perbedaan 

karakteristik antara mahasiswa PTN dan PTS, seperti latar belakang sosial 

ekonomi, biaya pendidikan, dan lingkungan akademik, berpotensi 
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memengaruhi cara siswa dalam mengelola uang mereka. Berdasarkan 

kondisi tersebut, Penelitian ini membandingkan pengelolaan mahasiswa 

pendidikan tinggi negeri dan swasta di Pulau Jawa serta mengkaji dampak 

perilaku keuangan, sikap, dan literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan. 

Menurut Teori Perilaku Terencana (TPB) dari Ajzen (1991), prediktor 

utama perilaku adalah terbentuknya niat atau niat berperilaku yang 

mendahului perilaku individu. Tiga faktor memengaruhi niat ini: sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku, yang 

mencerminkan keyakinan seseorang mengenai kemampuannya dalam 

mengatur aktivitas tertentu. 

Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama memengaruhi 

kecenderungan individu dalam mengambil keputusan dan menampilkan 

perilaku tertentu. Dalam penelitian ini, TPB digunakan sebagai landasan 

teori untuk menggambarkan hubungan antara manajemen keuangan, 

perilaku keuangan, sikap keuangan, dan literasi keuangan mahasiswa. 

Menurut Ajzen (2005), perceived behavioral control berkaitan dengan 

persepsi individu mengenai sejauh mana dirinya mampu mengendalikan dan 

melaksanakan suatu tindakan. Tingginya tingkat keyakinan terhadap 

kemampuan diri akan meningkatkan kemungkinan seseorang dalam 

merealisasikan perilaku yang telah direncanakan. 

Ajzen (2005) menjelaskan bahwa Theory of Planned Behavior (TPB) 

tidak hanya terdiri atas tiga determinan utama, tetapi juga dipengaruhi oleh 
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background factors yang dapat membentuk dasar keyakinan individu dalam 

menilai dan melakukan suatu perilaku. Dalam penelitian ini, literasi 

keuangan diposisikan sebagai salah satu background factor karena berkaitan 

dengan pengetahuan mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan. 

Pemahaman tersebut diharapkan mampu membangun keyakinan serta 

meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam menentukan keputusan keuangan 

secara tepat dan rasional. Dengan demikian, pengetahuan keuangan dapat 

mendorong berkembangnya perilaku pengelolaan keuangan yang efisien, 

disengaja, dan bertanggung jawab (Ajzen 2005). 

Dalam penelitian ini, sikap keuangan merepresentasikan attitude 

toward behavior, yaitu penilaian mahasiswa terhadap pentingnya 

perencanaan, penghematan, dan pengelolaan keuangan secara bijaksana. 

Perilaku keuangan mencerminkan tindakan nyata mahasiswa dalam 

mengelola keuangan, di antaranya dengan membuat strategi keuangan, 

meningkatkan kebiasaan berinvestasi, mengelola pengeluaran dengan 

bijaksana, serta meminimalkan perilaku konsumtif. Sementara itu, literasi 

keuangan berperan sebagai faktor pendukung yang dapat meningkatkan 

keyakinan individu dalam mengambil keputusan keuangan. Dalam proses 

pengelolaan keuangan, pemahaman yang kuat mengenai keuangan 

mendorong perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab, teratur, dan 

efisien. 

Dalam penelitian ini, analisis diarahkan pada beberapa faktor internal 

yang diduga memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, 
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meliputi aspek literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan. 

Oleh karena itu, subjective norm tidak dijadikan sebagai variabel penelitian. 

Armitage dan Conner (2001) menjelaskan bahwa attitude toward behavior 

dan perceived behavioral control memiliki kontribusi yang lebih besar 

dalam memprediksi niat berperilaku dibandingkan subjective norm pada 

berbagai konteks penelitian. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai landasan teoritis untuk 

menjelaskan keterkaitan antara literasi keuangan, sikap keuangan, perilaku 

keuangan, dan pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Dalam konteks pengelolaan keuangan mahasiswa, literasi keuangan, 

sikap keuangan, dan perilaku keuangan dianggap sebagai faktor-faktor yang 

berpotensi memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan. Namun demikian, temuan dari berbagai penelitian sebelumnya 

masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan 

oleh Susanti dan Wangdra (2024) mengungkapkan bahwa perilaku 

keuangan mahasiswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh sikap 

keuangan serta locus of control. Adapun literasi keuangan, dalam penelitian 

tersebut, tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel masih perlu dikaji kembali, 

khususnya pada mahasiswa PTN dan PTS di Pulau Jawa. 

Landasan teoritis Teori Perilaku Terencana (TPB) dan bukti empiris 

dari penelitian terdahulu menjadi dasar dalam penetapan variabel penelitian. 
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Dengan demikian, perilaku keuangan, sikap keuangan, dan literasi keuangan 

ditetapkan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, sedangkan 

pengelolaan keuangan sebagai variabel dependen yang dianalisis. 

Literasi keuangan (X1) menurut Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD/INFE, 2011) merupakan perpaduan 

antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang 

diperlukan individu untuk mengambil keputusan keuangan secara tepat 

dalam rangka mencapai kesejahteraan finansial. Sejalan dengan hal tersebut, 

Lusardi dan Mitchell (2014) berpendapat bahwa mereka yang memiliki 

literasi keuangan tinggi sering kali lebih mampu membuat keputusan 

keuangan yang bijak serta mengelola keuangannya secara bijaksana. 

Menurut Herdjiono dan Damanik (2016), sikap keuangan (X2) 

menggambarkan pola pikir, persepsi, dan evaluasi individu terhadap kondisi 

keuangan yang diwujudkan melalui tindakan dalam mengelola serta 

mengambil keputusan finansial. Berdasarkan konsep Theory of Planned 

Behavior (TPB), sikap keuangan mencerminkan aspek attitude toward 

behavior, yaitu keyakinan dan penilaian individu mengenai manfaat serta 

pentingnya perilaku pengelolaan keuangan yang tepat. 

Perilaku keuangan (X3) didefinisikan oleh Xiao (2008) sebagai 

tindakan individu dalam mengelola keuangan yang meliputi aktivitas 

konsumsi, pengelolaan kas, tabungan, dan penggunaan kredit untuk 

mencapai kesejahteraan finansial. Perilaku keuangan mencerminkan 

tindakan nyata mahasiswa dalam mengelola keuangan sehari-hari, seperti 
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menyusun anggaran, menabung, mengendalikan pengeluaran, dan 

menggunakan kredit secara bijaksana. 

Perilaku keuangan dan pengelolaan keuangan, kendati saling 

berkaitan, pada dasarnya merupakan dua konsep yang berbeda. Perilaku 

keuangan merujuk pada tugas-tugas keuangan aktual yang dilakukan orang 

setiap hari, sedangkan manajemen keuangan dikaitkan dengan kemampuan 

seseorang untuk merencanakan, mengatur, mengawasi, dan mengevaluasi 

pemanfaatan sumber daya moneter terkait bijaksana dan bertanggung jawab. 

Pengelolaan keuangan (Y) didefinisikan oleh Kholilah dan Iramani 

(2013) sebagai kemampuan individu dalam merencanakan, menganggarkan, 

mengelola, mengendalikan, dan menyimpan sumber daya keuangan secara 

bertanggung jawab. Dalam penelitian ini, pengelolaan keuangan digunakan 

sebagai variabel dependen untuk menggambarkan kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola keuangan secara efektif. 

Keempat variabel tersebut telah banyak dikaji dalam berbagai 

penelitian terdahulu, namun hasil yang diperoleh masih menunjukkan 

inkonsistensi. Sebagian penelitian menemukan adanya pengaruh positif dan 

signifikan, sedangkan penelitian lainnya memperoleh hasil yang tidak 

signifikan. Inkonsistensi tersebut menjadi dasar perlunya penelitian lebih 

lanjut sebagaimana dirangkum pada Tabel 1.2.  
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Tabel 1. 2 Rangkuman Research Gap Penelitian Terdahulu 

Peneliti 

(Tahun) 
Variabel Hasil Konteks Gap 

Napitup

ulu et 

al., 

(2021). 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Sikap 

Keuangan 

(X2) 

Perilaku 

Keuangan 

(X3) 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Perilaku 

pengelolaan 

keuangan 

dipengaruhi 

secara positif 

dan signifikan 

oleh sikap 

keuangan dan 

pengetahuan 

keuangan. 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Univ. 

Mulawarman, 

Samarinda 

Penelitian hanya 

dilakukan pada 

satu program 

studi di satu 

perguruan tinggi 

sehingga belum 

menggambarkan 

kondisi 

mahasiswa PTN 

dan PTS secara 

lebih luas. 

Selviana 

et al. 

(2024). 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Sikap 

Keuangan 

(X2) 

Perilaku 

Keuangan 

(X3) 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Manajemen 

keuangan 

dipengaruhi 

secara positif 

dan signifikan 

oleh setiap 

faktor. 

Ibu Rumah 

Tangga 

Indonesia 

Objek penelitian 

bukan 

mahasiswa 

sehingga 

hasilnya belum 

dapat 

menggambarkan 

kondisi 

mahasiswa PTN 

dan PTS. 

Mustika 

et al. 

(2022). 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Sikap 

Keuangan 

(X2) 

Kemampuan 

Akademik 

(X3) 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Praktik 

pengelolaan 

keuangan 

tidak 

dipengaruhi 

secara 

signifikan 

oleh literasi 

keuangan. 

Mahasiswa 

Akuntansi FE 

UNG (PTN 

Gorontalo) 

Penelitian 

terbatas pada 

satu perguruan 

tinggi negeri dan 

belum 

membandingkan 

mahasiswa PTN 

dan PTS. 
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Susanti 

& 

Wangdra

, (2024).  

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Sikap 

Keuangan 

(X2) 

Locus of 

Control (X3) 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan (Y) 

Meskipun 

locus of 

control dan 

sikap 

keuangan 

memiliki 

dampak yang 

besar, literasi 

keuangan 

tidak 

demikian. 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Universitas 

Putera Batam 

Hasil penelitian 

masih 

menunjukkan 

inkonsistensi, 

khususnya pada 

pengaruh literasi 

keuangan, dan 

hanya dilakukan 

pada satu 

program studi. 

Wardani 

& 

Fitrayati 

(2022) 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Sikap 

Keuangan 

(X2) 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan 

(mediasi locus 

of control) 

(X3) 

Melalui locus 

of control, 

sikap 

keuangan dan 

pengetahuan 

keuangan 

memiliki 

dampak yang 

besar. 

Populasi 

umum (bukan 

mahasiswa) 

Menggunakan 

populasi 

nonmahasiswa 

dan model 

penelitian yang 

berbeda karena 

melibatkan 

variabel mediasi. 

Gahagho 

et al. 

(2021) 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Sikap 

Keuangan 

(X2) 

Sumber 

Pendapatan 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan 

(X3) 

Praktik 

pengelolaan 

keuangan 

tidak 

dipengaruhi 

secara 

signifikan 

oleh literasi 

keuangan. 

Mahasiswa 

FEB 

Universitas 

Sam 

Ratulangi 

Menunjukkan 

bahwa hasil yang 

berbeda 

mengenai 

pengaruh literasi 

keuangan serta 

hanya dilakukan 

pada satu 

perguruan tinggi. 

Sumber: Diolah dari berbagai penelitian terdahulu, 2026 
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Berdasarkan Tabel 1.2, terdapat tiga research gap yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian ini. 

Pertama, terdapat gap empiris yang tercermin dari inkonsistensi hasil 

penelitian-penelitian terdahulu. Beberapa temuan empiris sebelumnya 

membuktikan bahwa perilaku keuangan, sikap keuangan, dan pengetahuan 

keuangan semuanya secara positif dan signifikan memengaruhi pengelolaan 

keuangan (Napitupulu et al., 2021; Selviana et al., 2024). Namun, penelitian 

lain menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku maupun pengelolaan keuangan (Mustika et al., 2022; 

Susanti & Wangdra, 2024; Gahagho et al., 2021). Perbedaan temuan 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel masih memerlukan 

pengujian lebih lanjut. 

Kedua, gap konteks. Sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan 

pada satu perguruan tinggi, satu program studi, atau bahkan pada populasi 

selain mahasiswa. Hingga saat ini, penelitian yang membandingkan 

pengelolaan keuangan mahasiswa PTN dan PTS di Pulau Jawa masih sangat 

terbatas. Padahal, perbedaan karakteristik institusi dan latar belakang 

mahasiswa berpotensi memengaruhi pengelolaan keuangan. 

Ketiga, gap variabel. Penelitian terdahulu menggunakan model 

penelitian yang beragam, baik dari segi variabel bebas maupun variabel 

terikat. Beberapa kajian menambahkan variabel seperti kemampuan 

akademik, sumber pendapatan, dan locus of control, sedangkan Dampak 

perilaku keuangan, sikap keuangan, dan pengetahuan keuangan terhadap 
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pengelolaan keuangan serta membandingkan mahasiswa PTN dan PTS di 

Pulau Jawa. 

Berdasarkan uraian research gap tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana sikap keuangan, perilaku keuangan, dan 

literasi keuangan memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

berjudul "Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Perilaku 

Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa (Studi Kasus pada 

Perbandingan PTN dan PTS di Pulau Jawa)". 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah untuk penelitian ini didasarkan pada latar 

belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Pulau Jawa? 

2. Apakah sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Pulau Jawa? 

3. Apakah perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Pulau Jawa? 
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4. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengelolaan keuangan antara 

mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) di Pulau Jawa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan penelitian, yang didasarkan pada pertanyaan 

penelitian yang telah dikembangkan. 

1. Mengkaji bagaimana literasi keuangan memengaruhi pengelolaan 

keuangan mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan 

Tinggi Swasta (PTS) di Pulau Jawa. 

2. Mengkaji bagaimana mahasiswa di Institusi Negeri dan Swasta di Pulau 

Jawa mengelola keuangan mereka dalam kaitannya dengan pandangan 

keuangan mereka. 

3. Menganalisis pengaruh perilaku keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa Institusi PTN dan PTS di Pulau Jawa. 

4. Menganalisis perbedaan tingkat pengelolaan keuangan antara 

mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta di 

Pulau Jawa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan studi ini akan menambah referensi dan memperluas 

penelitian di bidang manajemen keuangan, khususnya berhubungan 

dengan perilaku keuangan, sikap keuangan, literasi keuangan, dan 

manajemen keuangan mahasiswa. Selain itu, temuan ini juga dapat 
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digunakan sebagai bahan rujukan bagi studi berikutnya yang membahas 

topik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan bahwa studi ini akan memberikan ringkasan 

tentang pentingnya perilaku keuangan, sikap keuangan, dan literasi 

keuangan dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, hasil kajian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa PTN 

maupun PTS guna meningkatkan kemampuan pengelolaan 

keuangan serta mendukung pengambilan keputusan finansial yang 

lebih rasional, efektif, dan bertanggung jawab. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan literasi keuangan 

mahasiswa, baik melalui kegiatan akademik maupun program 

edukasi yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian di masa mendatang diharapkan menggunakan 

studi ini sebagai referensi yang memiliki ketertarikan untuk 

mengkaji pengelolaan keuangan mahasiswa maupun melakukan 

pengembangan penelitian dengan menambahkan variabel atau 

menggunakan objek penelitian yang berbeda. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab pendahuluan ini berisi penjelasan mengenai konteks dan alasan 

dilakukannya penelitian, perumusan masalah yang menjadi fokus kajian, 

tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan, maupun format penulisan 

sebagai gambaran keseluruhan penyusunan skripsi. Selain itu, dijelaskan 

pula alasan dilakukannya penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan, 

sikap keuangan, dan perilaku keuangan terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa serta pentingnya membandingkan mahasiswa PTN dan PTS di 

Pulau Jawa. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Landasan teoretis dibahas dalam bab ini, studi sebelumnya, kerangka 

konseptual, dan pengembangan hipotesis yang menjadi dasar dalam 

penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan 

perilaku keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan, meliputi 

jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, sumber 

dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, serta teknik analisis data. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi analisis regresi linear berganda dan uji beda. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hubungan serta 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan uji beda 
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berfungsi untuk menganalisis perbedaan pengelolaan keuangan 

mahasiswa pada kelompok PTN dan PTS. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Temuan penelitian, yang mencakup karakteristik responden, 

diuraikan dalam bab ini, analisis statistik deskriptif, pengujian kualitas 

instrumen penelitian, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis, serta hasil 

analisis perbedaan antara mahasiswa PTN dan PTS. Selain itu, bab ini juga 

memuat pembahasan hasil penelitian dengan mengaitkan temuan yang 

diperoleh terhadap teori yang digunakan dan penelitian terdahulu. 

BAB V : Penutup 

Bagian akhir penelitian ini memuat rangkuman hasil penelitian 

dalam bentuk kesimpulan, penjelasan mengenai berbagai keterbatasan 

yang memengaruhi proses penelitian, serta saran pengembangan yang 

ditujukan bagi penelitian mendatang dan pihak-pihak yang berkaitan 

dengan kajian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Intisari sasaran riset ini adalah untuk mengkaji dan mengevaluasi 

bagaimana "perilaku keuangan, sikap keuangan, dan literasi keuangan 

memengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa PTN dan PTS di Pulau 

Jawa". Berdasarkan hasil berikut diperoleh dari pengujian hipotesis maupun 

regresi linear berganda digunakan dalam analisis data penelitian ini dan 

Independent Samples t-Test: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa di perguruan tinggi negeri dan swasta 

di Pulau Jawa. Semakin baik literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, 

maka semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilakukan. 

2. Sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa PTN dan PTS di Pulau Jawa. Siswa 

yang memiliki pola pikir keuangan yang baik sering kali lebih cakap 

dalam mengelola uang mereka secara bijak. 

3. Perilaku keuangan memberikan dampak positif dan patut dicatat 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa PTN dan PTS di Pulau Jawa. 

Selain itu, berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, faktor yang 

paling berdampak pada pengelolaan keuangan adalah perilaku keuangan 

mahasiswa dibandingkan dengan variabel independen lainnya. 
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4. Manajemen keuangan mahasiswa, baik di perguruan tinggi negeri 

maupun swasta, dipengaruhi secara signifikan oleh literasi keuangan, 

sikap keuangan, dan perilaku keuangan secara bersamaan. 

5. Variabel literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan 

mampu menjelaskan variasi pengelolaan keuangan mahasiswa sebesar 

55,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

6. Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat pengelolaan keuangan 

antara mahasiswa PTN dan mahasiswa PTS di Pulau Jawa. Berdasarkan 

hasil analisis, mahasiswa PTS memiliki rata-rata pengelolaan keuangan 

yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa PTN. Namun, penelitian ini 

tidak dirancang untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan perbedaan tersebut sehingga hasil penelitian hanya 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengelolaan keuangan antara 

kedua kelompok mahasiswa. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan saat mengevaluasi 

temuan studi tersebut, yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa "Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Pulau Jawa". Oleh 

sebab itu, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk 

menggambarkan kondisi seluruh mahasiswa di Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen perilaku 

keuangan, sikap keuangan, dan literasi keuangan sementara sejumlah 
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faktor tambahan mungkin berdampak pada pengelolaan keuangan 

mahasiswa, seperti pendapatan, gaya hidup, self-control, financial 

technology, locus of control, dan lingkungan sosial, belum dianalisis 

dalam penelitian ini. 

3. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner sehingga 

jawaban yang diberikan responden bergantung pada pemahaman, 

persepsi, dan kejujuran masing-masing dalam mengisi instrumen 

penelitian. 

4. Analisis perbedaan menggunakan Independent Samples t-Test hanya 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengelolaan keuangan antara 

mahasiswa PTN dan PTS. Penelitian ini belum mengkaji faktor-faktor 

yang melatarbelakangi perbedaan tersebut sehingga penyebab 

perbedaan pengelolaan keuangan antara kedua kelompok belum dapat 

dijelaskan.  

C. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan siswa dapat secara aktif meningkatkan literasi 

keuangan mereka melalui berbagai sumber edukasi yang tersedia, 

misalnya dengan memanfaatkan bahan bacaan, mengikuti seminar dan 

pelatihan keuangan, serta mengakses beragam media edukasi keuangan 

guna mendukung kemampuan dalam mengambil pilihan keuangan yang 

lebih optimal. Upaya tersebut diharapkan dapat memperkuat 

pemahaman mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan, dalam 
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memfasilitasi siswa menyusun rencana keuangan, mengelola 

pengeluaran, dan membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan 

bertanggung jawab. 

Selain itu, mahasiswa juga perlu membiasakan diri menyusun 

anggaran, mencatat pengeluaran, mengendalikan perilaku konsumtif, 

serta menyisihkan sebagian pendapatan atau uang saku untuk tabungan 

maupun dana darurat. Upaya tersebut diharapkan dapat membentuk 

sikap dan perilaku keuangan yang lebih baik sehingga pengelolaan 

keuangan menjadi lebih optimal. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Dengan menyelenggarakan seminar, sesi pelatihan, lokakarya, dan 

berbagai kegiatan akademik lainnya, institusi pendidikan tinggi 

didorong untuk mendukung program pendidikan keuangan mereka yang 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Selain itu, materi literasi 

keuangan perlu diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran agar 

mahasiswa memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan yang 

lebih baik. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan mampu mengelola 

keuangan secara efektif, bijaksana, dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain menyarankan penambahan variabel ke dalam model 

penelitian untuk mengembangkan, seperti tingkat pendapatan, gaya 

hidup, self-control, financial technology, locus of control, dan 
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lingkungan sosial. dan faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Selain itu, penelitian selanjutnya 

juga dapat mengeksplorasi alasan di balik perbedaan dalam pengelolaan 

keuangan mahasiswa PTN dan PTS, baik melalui pendekatan kuantitatif 

maupun menggabungkan berbagai teknik, untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang penyebab dan karakteristik 

perbedaan tersebut. 

  



117 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adhari, F., & Haningsih, L. (2025). Pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, 

dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan (Studi kasus pada 

mahasiswa/mahasiswi Universitas Mercu Buana). Jurnal Sosial dan 

Teknologi (SOSTECH), 5(4), 1072–1091. 

https://doi.org/10.59188/jurnalsostech.v5i4.32064 

Aisa, N. N., & Silalahi, F. H. (2024). Analisis literasi keuangan Gen-Z: Studi kasus 

pada mahasiswa akuntansi. Journal of Business and Halal Industry, 1(4), 1–

12. https://doi.org/10.47134/jbhi.v1i4.385 

Ajzen, I. (1991). The theory of planned behavior. Organizational Behavior and 

Human Decision Processes, 50(2), 179–211. 

https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90020-T 

Ajzen, I. (2005). Attitudes, personality and behavior (2nd ed.). Open University 

Press. 

Ameliawati, M., & Setiyani, R. (2018). The influence of financial attitude, financial 

socialization, and financial experience to financial management behavior 

with financial literacy as the mediation variable. KnE Social Sciences, 

3(10), 811–832. 

Arikunto, S. (2013). Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik (Edisi Revisi). 

Rineka Cipta. 

Armitage, C. J., & Conner, M. (2001). Efficacy of the theory of planned behaviour: 

A meta-analytic review. British Journal of Social Psychology, 40(4), 471–

499. 

Arnett, J. J. (2000). Emerging adulthood: A theory of development from the late 

teens through the twenties. American Psychologist, 55(5), 469–480. 

https://doi.org/10.1037/0003-066X.55.5.469 



118 
 

 
 

Brilianti, T. R., & Lutfi, L. (2020). Pengaruh pendapatan, pengalaman keuangan 

dan pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan keluarga di kota 

Madiun. Journal of Business and Banking, 9(2), 197–213. 

https://doi.org/10.14414/jbb.v9i2.1762 

Dew, J., & Xiao, J. J. (2011). The financial management behavior scale: 

Development and validation. Journal of Financial Counseling and 

Planning, 22(1), 43–59. 

Fadhila, N., & Khairul, A. P. (2025). Pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Balance: Jurnal Akuntansi dan 

Manajemen, 4(3), 2049–2059. 

Faradiba. (2020). Penggunaan aplikasi SPSS untuk analisis statistika. Program 

Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Kristen Indonesia. 

Fishbein, M., & Ajzen, I. (2010). Predicting and changing behavior: The reasoned 

action approach. Psychology Press. 

Florensa, M., Rengga, A., & Sanga, K. P. (2024). Pengaruh literasi keuangan dan 

sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa (Studi 

empiris pada mahasiswa/i Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Nusa Nipa). Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi, 2(4), 210–

234. https://doi.org/10.55606/jumia.v2i4.3339 

Furnham, A. (1984). Many sides of the coin: The psychology of money usage. 

Personality and Individual Differences, 5(5), 501–509. 

Gahagho, Y. D., Rotinsulu, T. O., & Mandeij, D. (2021). Pengaruh literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan sumber pendapatan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNSRAT 

dengan niat sebagai variabel intervening. Jurnal EMBA: Jurnal Riset 

Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, 9(1), 543–555. 

https://doi.org/10.35794/emba.v9i1.32337 



119 
 

 
 

Garman, E. T., & Forgue, R. E. (2018). Personal finance (13th ed.). Cengage 

Learning. 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 25 

(Edisi 9). Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J., & Anderson, R. E. (2010). Multivariate data 

analysis (7th ed.). Pearson Prentice Hall. 

Hardani, Auliya, N. H., Andriani, H., Fardani, R. A., Ustiawaty, J., Utami, E. F., 

Sukmana, D. J., & Istiqomah, R. R. (2020). Metode penelitian kualitatif & 

kuantitatif. Pustaka Ilmu. 

Hastuti, Y. (2022). Pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

di Bandar Lampung [Skripsi, Universitas Teknokrat Indonesia]. 

Herdjiono, I., & Damanik, L. A. (2016). Pengaruh financial attitude, financial 

knowledge, parental income terhadap financial management behavior. 

Jurnal Manajemen Teori dan Terapan, 9(3), 226–241. 

https://doi.org/10.20473/jmtt.v9i3.3077 

Hilgert, M. A., Hogarth, J. M., & Beverly, S. G. (2003). Household financial 

management: The connection between knowledge and behavior. Federal 

Reserve Bulletin, 89(7), 309–322. 

Huston, S. J. (2010). Measuring financial literacy. Journal of Consumer Affairs, 

44(2), 296–316. 

Ibrahim. (2015). Metodologi penelitian kualitatif: Panduan penelitian beserta 

contoh proposal kualitatif. Alfabeta. 

Ida, & Dwinta, C. Y. (2010). Pengaruh locus of control, financial knowledge, 

income terhadap financial management behavior. Jurnal Bisnis dan 

Akuntansi, 12(3), 131–144. https://doi.org/10.34208/jba.v12i3.202 

Khairunnisa, A. Z., & Isroah. (2025). Pengaruh financial planning, financial 

literacy, dan financial attitude terhadap financial management behavior 



120 
 

 
 

pada mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. Jurnal Profita: 

Kajian Ilmu Akuntansi, 13(1). 

Kholilah, N., & Iramani, R. (2013). Studi financial management behavior pada 

masyarakat Surabaya. Journal of Business and Banking, 3(1), 69–80. 

https://doi.org/10.14414/jbb.v3i1.255 

Laily, N. (2013). Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku mahasiswa dalam 

mengelola keuangan. Journal of Accounting and Business Education, 1(4). 

https://doi.org/10.26675/jabe.v1i4.6042 

Lusardi, A. (2019). Financial literacy and the need for financial education: Evidence 

and implications. Swiss Journal of Economics and Statistics, 155, Article 1. 

https://doi.org/10.1186/s41937-019-0027-5 

Lusardi, A., & Mitchell, O. S. (2014). The economic importance of financial 

literacy: Theory and evidence. Journal of Economic Literature, 52(1), 5–

44. https://doi.org/10.1257/jel.52.1.5 

Marchyta, N. K., Lay, M., & Kusumawardhani, A. (2024). College student's 

financial well-being on Java Island: The role of financial literacy, financial 

behavior, and financial socialization. International Journal of 

Organizational Behavior and Policy, 3(1), 27–38. 

https://doi.org/10.9744/ijobp.3.1.27-38 

Mustika, M., Yusuf, N., & Taruh, V. (2022). Pengaruh literasi keuangan, sikap 

keuangan dan kemampuan akademik terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Gorontalo. Jurnal Mahasiswa Akuntansi, 1(1), 82–96. 

Napitupulu, J. H., Ellyawati, N., & Astuti, R. F. (2021). Pengaruh literasi keuangan 

dan sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

Kota Samarinda. Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), 9(3), 138–144. 

https://doi.org/10.26740/jupe.v9n3.p138-144 



121 
 

 
 

OECD. (2020). OECD/INFE 2020 international survey of adult financial literacy. 

OECD Publishing. 

Organisation for Economic Co-operation and Development/International Network 

on Financial Education. (2011). Measuring financial literacy: 

Questionnaire and guidance notes for conducting an internationally 

comparable survey of financial literacy. OECD. 

Otoritas Jasa Keuangan. (2022). Siaran pers survei nasional literasi dan inklusi 

keuangan tahun 2022. OJK. https://ojk.go.id 

Otoritas Jasa Keuangan. (2024). Survei nasional literasi dan inklusi keuangan 

(SNLIK) 2024. OJK. https://ojk.go.id 

Pankow, D. (2003). Financial values, attitudes and goals (Publication FS-591). 

North Dakota State University Extension Service. 

Priyatno, D. (2018). SPSS: Panduan mudah olah data bagi mahasiswa dan umum. 

Andi Offset. 

Putra, R. S., Nurfauziah, T., & Astarani, J. (2024). Pengaruh perilaku keuangan dan 

literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan (Studi kasus mahasiswa 

akuntansi Universitas Tanjungpura). Jurnal Akuntansi, Keuangan dan 

Perpajakan, 7(2), 141–149. https://doi.org/10.51510/jakp.v7i2.1738 

Rahman, N. L., & Sukirno. (2025). Faktor determinan financial management 

behavior mahasiswa akuntansi. Jurnal Profita: Kajian Ilmu Akuntansi, 

13(2), 38–55. 

Rajna, A., Ezat, W. S., Junid, S. A., & Moshiri, H. (2011). Financial management 

attitude and practice among the medical practitioners in public and private 

medical service in Malaysia. International Journal of Business and 

Management, 6(8), 105–113. 

Sari, N., & Friyatmi, F. (2025). Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan melalui mediasi sikap keuangan (Mahasiswa 



122 
 

 
 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang). Jurnal Ekonomi 

Manajemen Sistem Informasi (JEMSI), 6(5), 3281–3288. 

https://doi.org/10.38035/jemsi.v6i5.5071 

Sekaran, U., & Bougie, R. (2016). Research methods for business: A skill-building 

approach (7th ed.). Wiley. 

Selviana, W., Suarni, A., & Abdi, M. N. (2024). Pengaruh literasi keuangan, sikap 

keuangan dan perilaku keuangan terhadap pengelolaan keuangan ibu rumah 

tangga di Indonesia. IJMA (Indonesian Journal of Management and 

Accounting), 5(1), 268–275. https://doi.org/10.21927/ijma.2024.5(1) 

Siyoto, S., & Sodik, M. A. (2015). Dasar metodologi penelitian. Literasi Media 

Publishing. 

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Sugiyono. (2022). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Edisi ke-2). 

Alfabeta. 

Sujarweni, V. W. (2019). Metodologi penelitian bisnis & ekonomi. Pustaka Baru 

Press. 

Susanti, R., & Wangdra, R. (2024). Pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan dan 

locus of control terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa jurusan 

akuntansi. ECo-Buss, 6(3), 1152–1164. 

https://doi.org/10.32877/eb.v6i3.1090 

Wahyuni, S. F., Radiman, R., & Kinanti, D. (2023). Pengaruh literasi keuangan, 

lifestyle hedonis dan sikap keuangan pribadi terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa. Owner: Riset & Jurnal Akuntansi, 7(1), 656–671. 

https://doi.org/10.33395/owner.v7i1.1304 

Wardani, L. A., & Fitrayati, D. (2022). Pengaruh literasi keuangan dan sikap 

keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan dengan locus of control 



123 
 

 
 

sebagai variabel intervening. Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi dan 

Keuangan, 4(12), 5827–5836. 

Warsono. (2010). Prinsip-prinsip dan praktik keuangan pribadi. Jurnal Salam, 

13(2), 137–151. 

Widarjono, A. (2018). Ekonometrika: Pengantar dan aplikasinya (Edisi 5). UPP 

STIM YKPN. 

Xiao, J. J. (2008). Applying behavior theories to financial behavior. In J. J. Xiao 

(Ed.), Handbook of consumer finance research (pp. 69–81). Springer. 

Yanti, K. D., & Suci, N. M. (2023). Pengaruh literasi, sikap keuangan, pengendalian 

diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan rumah tangga di Desa Panji 

Anom. Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Humanika, 13(1), 83–92. 

https://doi.org/10.23887/jiah.v13i1.46043  

  


	HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN LITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Keterbatasan Penelitian
	C. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



